
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  ini  dapat  disimpulkan  bahwa pertumbuhan 

tanaman dari hasil penelitian bisa disimpulkan pada period ke 2 pada plot 1 

mengalami pertumbuhan yang lebih tinggi diantara plot yang lainnya dengan tinggi 

rata-rata tanaman 147 cm dan memiliki selisih tinggi tanaman dengan periode 1 pada 

plot 1 yang tertinggi yaitu 2 cm. sedangkan untuk jumlah tunas yang memiliki tunas 

tertinggi pada periode 1 yaitu pada plot 1 jumlah 11.088 dan yang tertinggi pada 

periode 2 yaitu terdapat pada plot 1 dengan jumlah anakan 14.040. Dalam produksi 

biomas presentasi produksi bahan segar yaitu 1.213.680 pada plot 1 pada periode 2. 

Sedangkan presentasi daun yang memiliki jumlah presentasi daun tertinggi yaitu 

periode 2 pada plot 1 yaitu 352.044. Pertambahan bobot badan sapi bali memiliki 

selisih antara 0.20 kg dalam perhari sampai 0.35 kg perharinya dan  yang memiliki 

pertambahan bobot yang tertinggi yaitu pada plot 1 dengan total pertambahan bobot 

badan 7,2 kg dalam 1 minggunya yang terjadi pada periode 2.  

 

5.2  Saran 

Sebaiknya  dilaksanakan  penelitian  lebih  lanjut  mengenai  ketahanan rumput 

gajah sebagai rumput penggembalaan pastura dan pertumbuhan kembali rumput gajah 

setelah direnggut atau defoliasi secara alami. 
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